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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Shinto adalah kepercayaan primitif yang menjadi adat, tradisi di negara 
Jepang. Banyak orang awam beranggapan bahwa Shinto adalah agama bangsa 
Jepang. Anggapan ini disebabkan faktor sejarah. Pada Restorasi Meiji (1868) 
Shinto dijadikan agama resmi negara oleh Kaisar Meiji. Namun Shinto bukan 

agama dan tidak mempunyai kapasitas sebagai agama serta tidak memiliki ciri-ciri 

agama. Shinto adalah tradisi religi masyarakat Jepang yang sudah ada sejak 
zaman prasejarah. 

Shinto merupakan kepercayaan tertua yang dianggap sebagai kepercayaan 
asli pribumi. Hal ini yang menjadi sebab ditetapkannya Shinto sebagai 
kepercayaan resmi di negara Jepang dalam Undang-Undang Meiji tahun 1889. 

Pada saat itu pemerintah Jepang menetapkan Shinto sebagai kepercayaan asli 

pribumi dan menjadikannya ciri khas bangsa Jepang di mata dunia Kemudian, 
kaisar ditetapkan sebagai "the living god'(dewa yang hidup di dunia) Hal im 

disebabkan pengaruh politik yang lebih kental pada masa itu 

(Danandjaja, 1994:164). Namun setelah Perang Dunia kedua di negara Jepang, 
status Shinto sebagai agama negara berakhir karena negara Jepang beralih 

menjadi negara sekular dan setelahnya Shinto dianggap tidak lebih sebagai 
kegiatan budaya. 

Nama Shinto pertama kali muncul pada abad ke-6 bersamaan dengan 
masuknya agama Buddha ke negara Jepang. Istilah Shinto digunakan pengikut 
Buddha untuk menyebut kepercayaan lokal. Asal mula keberadaan kepercayaan 
Shinto di negara Jepang diperkirakan sejak periode Jomon (11.500SM-300$M) 
Dalam catatan tertulis, istilah Shinto pertama kali muncul dalam catatan sejarah 
Nihon shoki. (Encyclopedia of Japan, 2003. 233) 


































